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MOTTO 
 
 

 عَنْ ابَىِ هرَُيرَةَ كَانَ يحَُدِّ ثُ قاَلَ النَّبىُِّ ص م
 مَامِنْ مَوْلوُْدٍ الاَِّ يوُلدَُ عَلىَ الْفطِْرَةِ 

رانهِِ   دَانهِِ اوَْينُصَِّ فآَبَوََاهُ يهُوَِّ  
وْنَ فيِْها مِنْ جَدْ عَا ءَ  كَمَا تنُْتجَُ الْبهَِيمَةُ بهَِيْمَةً جَمْعَاءَ هلَْ   تحُِسُّ  

 
Abu Hurairah r.a., mentjeriterakan: “Sesungguhnya Nabi s.a.w. bersabda: “Anak 

jang baru lahir, adalah sutji bersih, maka ibu bapanja jang mendjadikan anak itu 

Jahudi, nasrani atau Madjusi, sebagai seekor ternak melahirkan ternak pula 

dengan sempurna, tiada kamu dapati kekurangannja”. P0F

1 

 

 

  

                                                           
1 (Penerjemah Zainuddin Hamidy, dkk.),  Shahih Buchari (Jakarta: Widjaya, 1970), 

hlm.103 
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ABSTRAK 

 

TRI BUDI UTAMI. Penerapan Metode Bercerita Untuk Mengembangkan 
Nilai-Nilai Akhlak Anak Usia Dini Di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in Maguwo 
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Bagaimana penerapan 

metode bercerita untuk mengembangkan akhlak anak usia dini di PG-TKIT 
Salsabila Al Muthi’in, 2) Hasil dari penerapan metode bercerita dalam 
mengembangkan nilai-nilai akhlak pada anak usia dini di PG-TKIT Salsabila Al 
Muthi’in, 3) Faktor penghambat dan pendukung penerapan metode bercerita 
untuk mengembangkan akhlak anak usia dini di PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di PG-
TKIT Salsabila Al Muthi’in yang beralamat di Maguwo Banguntapan Bantul 
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 8 Maret 2017 sampai 19 April 2017. 
Teknik pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Objek penelitian ini adalah penerapan metode bercerita. Dengan 
subjek penelitian Kepala Sekolah, Guru Kelas dan Siswa kelas A2. Teknik 
analisis data menggunakan langkah-langkah redusi data, penyajian data dan 
verification/ conclusion drawing. Uji keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan metode 
bercerita di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in berlangsung pada dua waktu yaitu 
pada awal pengenalan tema, guru bercerita sesuai dengan tema pada hari itu. Guru 
bercerita dengan menggunakan alat peraga berupa gambar atau miniatur-miniatur. 
Selain itu, metode bercerita juga diterapkan guru menjelang anak-anak tidur siang 
dengan menggunakan alat peraga berupa buku cerita. Materi akhlak yang 
diajarkan pada anak adalah pembiasaan mengucap dan membalas salam, praktik 
wudhu dan sholat, perilaku sopan dan tidak sopan, menghormati orangtua, 
bersikap jujur dan penolong, menjaga kebersihan serta berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan sesuatu. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
metode bercerita adalah faktor keluarga, faktor minat dan faktor situasi dan 
kondisi lingkungan. 

 
 
Kata Kunci:  Metode, Bercerita, Mengembangkan, Nilai-nilai, Akhlak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini mempunyai perkembangan yang sangat pesat dalam 

kehidupannya yang biasa disebut dengan masa golden age. Masa ini 

merupakan pondasi dalam perkembangan anak selanjutnya. Pada masa ini, 

anak dapat dengan cepat mengalami perkembangan. Tidak hanya 

perkembangan fisik saja, akan tetapi perkembangan moral (termasuk 

kepribadian, watak dan akhlak), sosial emosional, intelektual dan bahasa juga 

berkembang sangat pesat.1 

Akhlak merupakan perilaku yang telah melekat pada diri seseorang dan 

dilakukan secara berulang-ulang tanpa diperintah oleh orang lain. Akhlak 

atau perilaku menjadi tolak ukur kepribadian seseorang ketika berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di 

manapun dan kapanpun berada. 

Pendidikan akhlak pada dasarnya ditentukan sejak anak belum memasuki 

bangku sekolah. Ini artinya, pendidikan akhlak banyak diterapkan sejak 

sangat dini di rumah oleh orang tua dan orang dewasa di lingkungan anak. 

Akan tetapi pendidikan di sekolah juga memiliki peran dalam membentuk 

dan mengembangkan akhlak anak. Dengan banyak teman di sekolah, guru-

guru, staf, serta karyawan di sekolah, akan membantu dalam pembentukan 

                                                           
1 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 

hlm. 6. 
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akhlak perilaku anak. Dengan lingkungan yang sedemikian rupa, guru dapat 

memberikan contoh kepada anak dari dirinya sendiri maupun contoh perilaku 

yang dilakukan orang lain. 

Pembentukan akhlak atau tingkah laku pada anak usia dini pada usia 

emas ini dapat berjalan seiring dengan proses penyesuaian diri anak dengan 

lingkungan sosialnya yang mulai beragam. Anak yang awalnya hanya 

memperhatikan kebutuhan dan keinginannya sendiri dengan ketergantungan 

pada keluarga, secara berproses dapat beralih dengan mandiri. Melalui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak maka akan berkembang kemampuan 

emosi dan sosialnya. Dari hal tersebut, diharapkan anak dapat memunculkan 

emosi dan tingkah laku yang tepat dan dapat diterima oleh norma sosialnya.2 

Pendidik dapat menggunakan berbagai metode untuk mendidik para anak 

didiknya. Dalam hal ini, setiap metode memiliki kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing. Dengan menggunakan metode bercerita, akan 

mempermudah anak dalam menangkap pesan-pesan moral yang memiliki 

nilai-nilai akhlak. Metode bercerita merupakan salah satu metode yang 

menyenangkan bagi anak usia dini dan dianggap menarik karena anak dapat 

berimajinasi dan masuk ke dalam alur cerita serta memerankan dirinya berada 

dalam cerita. Dengan contoh-contoh perilaku yang dilakukan oleh tokoh 

dalam cerita, dapat menjadi teladan bagi anak yang mendengarkan cerita 

tersebut. 

                                                           
2 Umar Suwito, dkk.,Tinjauan Berbagai Aspek Character Building (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2008), hlm. 13-14. 
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Dewasa ini sering terjadi kasus-kasus perilaku tercela yang meresahkan 

serta merugikan orang lain seperti terjadinya kasus pembunuhan, 

penyalahgunaan narkoba, pembegalan dan lain sebagainya. Hal ini 

menunjukkan bahwa penanaman akhlak pada anak sejak dini sangatlah 

penting bagi perkembangan tingkah laku anak kelak ketika anak sudah 

dewasa. 

Terdapat pepatah Arab yang mengatakan bahwa “belajar di masa kecil 

bagai melukis di atas batu dan belajar di masa tua bagai melukis di atas air”. 

Pepatah ini sangat jelas menunjukkan bahwa penanaman akhlak sedari dini 

akan lebih melekat pada diri anak sehingga mempengaruhi akhlaknya kelak 

ketika dewasa.  

Play Group-Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in 

Maguwo merupakan instansi yang akan menjadi setting penelitian. PG-TKIT 

Salsabila Al-Muthi’in telah menerapkan pengajaran-pengajaran akhlak pada 

siswanya. Terdapat beberapa target dalam proses belajar mengajar di PG-

TKIT Salsabila Al-Muthi’in di bidang agama seperti; kemampuan anak untuk 

melakukan sholat, menghafal surat-surat pendek, doa sehari-hari, hadist-

hadist dan lain sebagainya. Salah satu langkah yang ditempuh untuk 

mewujudkan target-target tersebut disiasati pihak sekolah dengan 

menambahkan cerita pada anak sebelum tidur. Dalam cerita ini, anak-anak 

secara tidak langsung diberikan teladan-teladan yang dapat ia contoh.  

Metode cerita yang diterapkan di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in 

terlaksana dalam tiga waktu, yaitu pagi ketika pengenalan tema pada anak, 
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siang sebelum anak tidur dan disetiap tahun terdapat cerita dengan 

mendatangkan pendongeng di sekolah. PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in 

merupakan sekolah full day sehingga penerapan metode bercerita yang sering 

dilakukan adalah di luar jam sekolah yaitu sebelum anak tidur siang.  

Penanaman akhlak yang dilakukan guru di PG-TKIT Salsabila Al 

Muthi’in sudah baik. Anak-anak dapat mengetahui agama yang dianut, dapat 

menirukan gerakan sholat dengan urutan yang benar, mengucapkan doa 

sebelum dan sesudah melakukan sesuatu dan mengenal perilaku baik/sopan 

dan buruk. Akan tetapi, anak-anak belum menerapkannya dengan baik. Anak-

anak sudah memahaminya tetapi terdapat beberapa anak yang memilih untuk 

tidak tertib. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 

mengenai penerapan metode bercerita dalam mengembangkan akhlak anak 

usia dini di PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in. Karena semakin merosotnya 

perkembangan akhlak terpuji dewasa ini. Selain itu, di PG-TKIT Salsabila 

Al-Muthi’in tersedia suatu wadah di mana anak-anak dapat mendengarkan 

kisah-kisah atau cerita sebagai upaya peningkatan akhlak melalui contoh 

dalam tokoh cerita. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memfokuskan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode bercerita di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in 

untuk mengembangkan akhlak anak usia dini? 
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2. Bagaimana hasil dari penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

nilai-nilai akhlak pada anak usia dini di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in? 

3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung penerapan metode bercerita 

untuk mengembangkan akhlak anak usia dini di PG-TKIT Salsabila Al-

Muthi’in? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui penerapan metode bercerita untuk mengembangkan 

akhlak anak usia dini di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in. 

b. Mengetahui hasil dari penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan nilai-nilai akhlak pada anak usia dini di PG-TKIT 

Salsabila Al Muthi’in 

c. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan metode 

bercerita untuk mengembangkan akhlak anak usia dini di PG-TKIT 

Salsabila Al-Muthi’in. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritik: 

1) Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat memberikan 

wawasan akademik terkait dengan penerapan metode bercerita 

untuk mengembangkan akhlak anak usia dini. 
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2) Dapat menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan 

terutama pendidikan anak usia dini. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti sebagai 

calon pendidik dan bagi pembaca terkait penerapan metode 

bercerita untuk mengembangkan akhlak anak usia dini. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi mengenai 

penerapan metode bercerita untuk mengembangkan akhlak anak 

usia dini. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal berisi halaman sampul, lembar logo, halaman judul, 

lembar persetujuan, pernyataan keaslian tulisan, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan daftar lainnya. 

Pada bagian inti, berisi tentang uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam beberapa bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti menuangkan hasil penelitian 

dalam lima bab yang masing-masing memiliki sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok-pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab II berisi gambaran umum kajian pustaka yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi 

penelitian yang relevan dan kejian teori. 

Bab III berisi gambaran umum metodologi penelitian yang memuat 

uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional 

yang meliputi jenis penelitian, Lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan 

data. 

Bab IV berisi uraian hasil penelitian dan pembahasan dari data yang 

diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam 

Bab III. 

Bab V berisi tentang temuan pokok atau kesimpulan, implikasi dan 

tindak lanjut serta saran-saran atau rekomendasi mengenai pembahasan 

penelitian. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, berbagai 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan hasil penelitian dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di PG-TKIT Salsabila Al 

Muthi’in mengenai penerapan metode bercerita untuk mengembangkan nilai-

nilai akhlak anak usia dini maka dapat disimpulkan dari jawaban rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode bercerita di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in kelas A2 

dilakukan oleh guru kelas A2 yakni Ibu Tina Tri Cahyani, S.Pd. dan Ibu 

Siti Nurjanah, M.Pd. yang dilaksanakan dalam dua waktu, yakni saat 

pengenalan tema dan sebelum anak tidur siang. Saat pengenalan tema, 

guru bercerita dengan mengacu pada RPPH yang telah disusun 

sebelumnya. Guru bercerita singkat dengan menggunakan alat peraga 

berupa gambar atau miniatur-miniatur mini. Anak-anak antusias 

mendengarkan cerita dari guru dan ingin menanggapi cerita guru. 

penerapan ini bertujuan supaya anak lebih mudah dalam memahami 

penjelasan mengenai tema dan materi yang akan disampaikan guru. 

penerapan metode bercerita yang kedua adalah sebelum anak tidur siang. 

PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in merupakan sekolah fullday sehingga 

terdapat kegiatan tidur siang bersama. Sebelum tidur siang, guru bercerita 

dengan menggunakan alat bantu berupa buku cerita. Meskipun anak-anak 

mendengarkan cerita sambil rebahan dan siap tidur, akan tetapi anak-anak 

dapat mencerna makna dari apa yang disampaikan oleh guru. hal ini 
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terbukti dengan anak yang sudah mampu melakukan hal baik yang ada 

dalam peran cerita.  

2. Penerapan metode bercerita di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in kelas A2 

berhasil diterapkan untuk mengembangkan nilai-nilai akhlak anak usia 

dini. Hal ini terbukti karena dengan metode bercerita dan ditunjang 

dengan guru sebagai model anak-anak sudah dapat terbiasa mengucap dan 

membalas salam, melakukan praktik wudhu dan sholat, mengetahui 

perilaku sopan dan tidak sopan, menghormati orangtua, bersikap jujur dan 

penolong, dapat menjaga kebersihan serta berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat  

Faktor yang mendukung kelancaran dalam proses pengembangan akhlak 

pada anak dengan metode bercerita yang diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktor keluarga 

Keluarga sebagai madrasah pertama bagi anak, dapat membiasakan 

memberikan kisah teladan kepada anak sehingga anak dapat dengan 

mudah mengambil hikmah cerita dan menerapkannya.  

b. Faktor minat 

Anak yang memiliki minat untuk mendengarkan apa yang dikisahkan 

oleh guru, akan lebih mudah dalam menerima pesan-pesan moral dan 

dapat menerapkannya. 

c. Faktor situasi dan kondisi 
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Situasi yang tenang dan kondisi yang nyaman serta kisah yang 

menarik akan menimbulkan daya tarik anak untuk mendengarkan 

cerita sehingga anak dapat menemukan keteladanan dalam cerita dan 

dapat mengambil hikmah dari cerita tersebut. 

Faktor yang menghambat dalam proses pengembangan akhlak pada anak 

dengan metode bercerita adalah sebagai berikut: 

a. Faktor keluarga 

Kurangnya dukungan keluarga anak untuk mengembangkan nilai-

nilai akhlak yang diajarkan guru di sekolah. Ketika disekolah anak 

sudah diajarkan dan mengerti nilai-nilai akhlak yang terpuji akan 

tetapi di rumh anak tidak dibiasakan untuk mengamalkannya. 

b. Faktor kondisi kelas 

Kondisi kelas yang gaduh, panas, penerangan yang kurang pas dan 

pemilihan cerita serta cara penyampaian cerita yang kurang menarik 

akan menyebabkan anak merasa bosan dan malas mendengarkan 

sehingga pesan-pesan nilai-nilai akhlak tidak tersampaikan dengan 

baik. 

B. Saran-saran 

1. Pendidik 

a. Sebaiknya merubah perjanjian dengan anak dan tetap memberikan 

kesampatan kepada anak yang tidak tertib untuk menjadi imam dan 

pemimpin dalam doa, agar anak tetap dapat memiliki jiwa 

kepemimpinan. 
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b. Sebaiknya cerita diberikan kepada anak tidak hanya ketika menjelang 

tidur, akan tetapi ketika kegiatan pembukaan juga. 

2. Anak Didik 

Ketika sudah mengetahui hal yang benar dan yang salah, hendaknya anak 

didik memilih untuk melakukan hal yang benar. 

3. Orang Tua 

a. Ketika anak berada di rumah, hendaknya orang tua mengajak putra 

putrinya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif misalnya 

dengan melakukan pengawasan dan mengajak anak untuk beribadah.  

b. Ketika di rumah, hendaknya orang tua juga memberikan kisah-kisah 

teladan kepada anak. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara guru 

1. Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar mengenai 

metode bercerita? 

2. Apa yang ibu ketahui tentang metode bercerita? 

3. Bentuk metode bercerita apa yang menurut ibu baik dan tepat digunakan 

untuk bercerita pada anak usia dini? 

4. Bentuk metode seperti apa yang sering ibu gunakan dalam bercerita di kelas 

ini? 

5. Bagaimana cara ibu memilih cerita untuk anak-anak, apakah pemilihan cerita 

disesuaikan dengan amanat apa yang akan disampaikan? Atau sembarang 

saja? 

6. Bagaimana respon anak ketika mendapat cerita dari guru? 

7. Bagaimana sikap ibu ketika ada anak yang tidak mendengarkan dan berbicara 

sesuka hati sehingga mengganggu anak yang sedang mendengarkan cerita? 

8. Menurut ibu apa manfaat metode bercerita? 

9. Menurut ibu, apakah bercerita merupakan metode yang tepat untuk 

mengembangkan akhlak anak? 

10. Apa kekurangan dari penerapan metode bercerita untuk mengembangkan 

akhlak pada anak di kelas ini? 

11. Apa kelebihan dalam penerapan metode bercerita untuk mengembangkan 

akhlak pada anak di kelas ini? 

12. Apa yang ibu ketahui tentang nilai-nilai akhlak pada anak usia dini? 

13. Apa tujuan pendidikan akhlak di sekolah ini? 

14. Bagaimana akhlak anak sebelum anak mendapat pembelajaran akhlak di 

sekolah? 

15. Bagaimana akhlak anak setelah anak mendapat pembelajaran di sekolah? 

16. Nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan di TKIT Salsabila Al Muthi’in? 



17. Indikator apa yang digunakan dalam pencapaian berkembangnya akhlak pada 

anak ? 

18. Apakah  kebanyakan anak sudah mengetahui agama apa yang di anutnya? 

19. Apakah kebanyakan anak sudah dapat meniru gerakan beribadah sholat 

dengan urutan yang benar? 

20. Apakah kebanyakan anak mengucapkan doa sebelum atau sesudah 

melakukan sesuatu? 

21. Apakah  kebanyakan  anak sudah mengenal perilaku baik/sopan dan buruk? 

22. Apakah  kebanyakan anak sudah membiasakan diri untuk berperilaku baik? 

23. Apakah  kebanyakan anak dapat mengucap dan membalas salam?apakah 

dilakukan setiap hari? 

24. Bagaimana perlakuan guru ketika terdapat anak yang belum tuntas dalam 

perkembangan akhlaknya? Apakah akan dibimbing secara privat atau seperti 

apa? 

25. Bagaimana tindak lanjut orang tua? Apakah ada orang tua yang merasa 

sekolah masih kurang dalam pengembangan akhlak pada anaknya? 

 

Pedoman wawancara siswa 

1. Apakah adik suka mendengarkan cerita? 

2. Apakah adik masih ingat cerita yang diceritakan guru kemarin? Apa hikmah 

dari cerita tersebut? 

3. Apakah adik ketika di rumah juga mendapat cerita dari orang tua? Biasanya 

ceritanya tentang apa? 

4. Apakah adik tahu agama adik apa? 

5. Adik sudah bisa sholat belum? Kalau di rumah adik sholat tidak? Adek sholat 

bersama siapa? 

6. Ketika mau melakukan sesuatu dan setelah melakukan sesuatu seperti 

sebelum makan dan setelah makan adik berdoa tidak? 

7. Bagaimana cara adik berjalan ketika bu guru sedang duduk di samping pintu? 

Kalau melewati guru dengan berlari sopan tidak? Bagaimana cara yang 

sopan? 



8. Adik kalau makan yang baik duduk atau berdiri? Yang baik menggunakan 

tangan kanan atau tangan kiri? 

9. Kalau guru mengucapkan salam, adik menjawabnya tidak? 

10. Sebelum berangkat ke sekolah adik berpamitan dengan orang tua 

mengucapkan salam atau tidak?  

 

  



Lampiran 2 

Transkip Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan Ibu Tina selaku guru kelas A2 

1. Apakah  ibu pernah  mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar mengenai 

metode bercerita? 

Pernah, tapi bukan  pembacaan cerita, malah pelatihan pembuatan cerita 

2. Apa yang ibu ketahui tentang metode bercerita? 

Metode bercerita itu menggunakan alat seperti boneka, buku, gambar atau 

tanpa alat 

3. Bagaimana cara ibu memilih cerita? 

Kalau disini terkadang pilihan cerita anak-anak yang memilih sendiri, 

kalau ndak ya saya asal ngambil saja tidak saya baca dulu, jadi terkadang 

isinya tidak nyambung atau terkadang hanya sebatas pesan-pesan untuk 

anak-anak sehingga terkadang anak jenuh, jadi kadang saya tambah-

tamabahin sendiri ceritanya 

4. Bagaimana respon anak ketika mendapat cerita? 

Ya seperti yang mbak tami lihat, ada yang antusias, ada yang sambil 

mainan tapi mendengarkan, ada juga yang sambil ngobrol sama temannya 

, namanya juga anak-anak 

5. Bagaimana sikap guru ketika anak tidak mendengarkan cerita ? 

Ya di tegur dulu anak-anaknya kalau sudah terkondisi baru dimulai lagi 

ceritanya 

6. Menurut ibu apa manfaat metode bercerita? 

Manfaat bercerita itu memberikan pesan-pesan moral  

7. Apa kekurangan dari penerapan metode bercerita untuk mengembangkan 

akhlak? 

Kekurangannya ya kalau tadi pas ceritanya kurang menarik karena 

pemilihan buku ceritanya tidak dibaca dulu 

8. Apa kelebihan metode bercerita? 



Kelebihannya anak yang suka mendengarkan cerita, dia akan memilih 

untuk mendengarkan dengan baik meskipun nanti akan bercerita tentang 

pengalamannya sendiri.  

9. Bagaimana perbandingan akhlak anak ketika awal masuk dan sekarang? 

Banyak laporan dari orang tua ya akhlkanya pasti ada kemajuan meskipun 

sedikit demi sedikit anak-anak tahu misalnya larangan makan sambil 

berdiri  

10. Nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan di sini? 

Ya sikap yang baik, sopan santun, pembiasaan doa sebelum melakukan 

kegiatan, kegiatan sholat dhuhur dan sholat ‘asar.  

11. Indikator apa yang digunakan? 

Permendikbud 2014,  

12. Apakah anak sudah mengikuti sholat? Mengetahui bacaan dan 

gerakannya? 

Sudah , tapi kalau praktiknya di rumah terkadang orang tua tidak 

memberikan laporan. Jadi di buku taat (buku penghubung) ada kolom 

keseharian anak yang seharusnya di isi oleh orang tua, ketika anak sholat 

di centang, seperti itu 

13. Apakah anak sudah mengucap dan membalas salam? 

Sudah,  iya disini kan kalau sebelum pembelajaran juga di buka dengan 

salam, ketika anak-anak berjabat tangan dengan guru juga guru 

membiasakan sambil mengucapkan salam agar anak-anak terbiasa. 

14. Apakah anak sudah membiasakan berperilaku baik? 

Ya seperti ini tadi mabk, anak berkata yang kurang baik yang terkadang 

mereka sendiri tidak tahu apa arti kata itu. Nanti ada temannya yang 

melaporkan ke guru , bu tadi si ini bilang ini lo bu .. , terus kalau anak-

anak bertengkar berebutan ada yang jatuh ada yang nangis , saling 

meminta maaf. Kalau penanamannya disini di tanamkan baik seperti itu 

tapi kalau di rumah tidak di biasakan juga ya sama saja kan mbak. Pihak 

sekolah sih sudah berusaha 



15. Bagaimana perlakuan guru ketika anak belum tuntas akhlaknya misalnya 

belum hafal bacaan sholat, hadist-hadist atau yang lainnya? 

Kalau bacaan sholat bacaan hadist , hafalan-hafalan itu anak-anak pada 

hafal, tapi kalau masalah membaca iqro atau bacaan itu nanti kami 

bimbing setelah pembelajaran selesai atau waktu istirahat. 

 

 

  



Lampiran 3 

Foto Dokumentasi 

  

Gedung sekolah  

PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in 

Halaman sekolah  

PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in 

  

Dokumen Sekolah Budaya antri mengambil makan siang 

  

Guru bercerita sebelum anak tidur  Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 



Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

Kelompok : A 

Semester/ Minggu : II/11 

Tema/ Subtema : ALAT KOMUNIKASI/ KEGUNAAN TELEPHONE 

Hari/ Tanggal : SELASA, 14 MARET 2017 

Waktu : 08.00 – 10.00 

 

KD Materi Kegiatan 
Alat 
dan 

Bahan 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Tehnik 
Penilaian 

Rencana Penilaian 
Prog. 

Pengembangan KD Indikator 

   PEMBUKAAN 
Catatan 

hasil    

   SOP Pembiasaan 
dalam pembukaan Karya    

NAM 
2.1, 
3.2-
4.2 

Menjaga dan merawat Guru, 
anak 

Tanya jawab dan 
bercakap-cakap cara 
merawat telepon 

 NAM 
1.2, 
3.2-
4.2 

Anak dapat menjaga dan 
merawat telepon, anak 
dapat meminta bantuan 
dengan sopan 

FISM Menjaga kebersihan Guru, Demonstrasi lomba  FISIK 2.1, Terbiasa menjaga 



OT 
2.1,3.
3-4.3 

lingkungan, kegiatan 
untuk latihan motorik 
kasar 

Anak merangkak MOTORIK 3.3-
3.4 

kebersihan diri dan 
lingkungan, anak dapat 
melatih motorik kasar 

SOSE
M 

3.13-
4.13 

Menunjukkan reaksi 
diri sendiri 

Guru, 
Anak 

Tidak marah ketika 
antri melihat gambar 
telephone 

Rating 
scale SOSEM 

3.13
-
4.13 

Anak dapat menunjukkan 
reaksi diri 

   KEGIATAN INTI     

   

1. Mengamati alat, 
bahan yg 
disediakan 

2. Menjelaskan 
bagian-bagian 
telephone 

3. Anak 
menunjukkan 
sesuai yang 
dikatakan guru 

4. Anak melakukan 
sesuai yang 
diminati 

    

   AREA 
MATEMATIKA     

KOG 
2.2, 
3.9-
4.9 

Cara mendapat 
jawaban, fungsi 

Kertas 
lipat, 
lem 

gunting 

*Pemberian tugas 
menyebut asal mula 
terjadinya sesuatu 

observasi kognitif 
2.2, 
3.9-
4.9 

Anak dapat mencari 
jawaban, anak dapat 
mengenali suatu benda 

   AREA     



KEASARAAN 
BHS 
2.13, 
310-
4.10 

Cara berbicara dengan 
santun, menghargai 
teman dan orang yg 
lebih tua 

Buku 
gambar, 
pensil 

*Pembagian tugas 
menggambar dan 
diberi tulisan 

 Bahasa 

2.13, 
3.10
-
4.10 

Anak dapat berbicara 
dengan sopan, anak dapat 
melaksanakan perintah 

   AREA SAINS     
FISM
OT 
2.1, 
3.3- 
4.3 

Menjaga kebersihan 
lingkungan, kegiatan 
untuk latihan motorik 
kasar 

Gambar
, spidol 

*Pemberian tugas 
mengatamati gambar 
telepone dan ditiru 

anekdot fisik 
2.1, 
3.3-
4.3 

Anak terbiasa menjaga 
kebersihan diri dan 
lingkungan, anak dapat 
melatih motorik kasar 

   AREA SENI     
SN 
2.4, 

3.15-
4.15 

Menjaga kerapian, 
membuat hasil karya 
dan aktivitas seni 
gambar dan lukis 

Lembar 
kerja, 
pensil 
warna 

*Pemberian tugas 
menggambar telepon  Seni 

2.4, 
3.15
-
4.15 

Anak dapat menjaga 
kebersihan, anak dapat 
membuat karya seni 

   

5. Anak 
dimotivasi 
untuk 
menceritakan 
kegiatan yang 
dilakukan 

6. Guru 
menanyakan hsl 
kegiatan yg 
dilakukan 

    

   PENUTUP     
   SOP penutup     



Lampiran 5 
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Lampiran 9 

Sertifikat Opak 



Lampiran 10 

Sertifikat SOSPEM 

 

 



Lampiran 11 

Sertifikat PPL II 

 

 



Lampiran 12 

Sertifikat PPL III 

 

 



Lampiran 13 

Sertifikat KKN 

 

 



Lampiran 14 

Sertifikat TOEC 
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Sertifikat IKLA 
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Sertifikat ICT 
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